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A. Tolong menolong
1. Pengertian tolong menolong

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “toloragtilcan dengan
suatu kegiatan minta tolong yang dalam hal ini rdeslean dengan kata
“bantu”. Sedangkan menolong didefinisikan dengaatisiegiatan membantu
meringankan beban (penderitaan, kesukaran danaiagajf

Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup sendirian. Meski
segalanya ia miliki sehingga setiap apa yang ia gengan mudah dapat
terpenuhi, namun jika ia hidup sendirian tanpa @rkin yang menemani
tentu akan kesepian pula. Misalnya nabi Adam ketikggal di surga, segala
kebutuhan yang ia perlukan disediakan oleh Tuhg@a yang ia mau saat itu
juga dapat dinikmatinya. Tetapi lantaran ia tinggatdirian di sana ia merasa
kesepian. Segala yang disediakan oleh Sang Pendgtsa hampa
menikmatinya.

Dalam kesendirian yang diselimuti rasa kesepianAitiam berdo’a
pada Tuhan agar diberikan seorang teman. Maka aehaga diceritakan
dalam al-Qur’'an, Allah menciptakan Hawa (Eva dalatrKitab) untuk
menemani Adam.

Sebagai makhluk sosial pula manusia membutuhkamgdean, tidak

hanya sebagai teman dalam kesendirian, tetapigagaer dalam melakukan

!Pusat bahasaKamus Besar Bahasa Indonesia, edisi(3akarta: Balai Pustaka, 2005), cet.
3, him. 997.

“Manusia memiliki tiga predikat dalam hidupnya yasebagai makhluk ber-Tuhan, makhluk
sosial, dan makhluk politik. Sebagai makhluk behdm harus melaksanakan tugas yakni beribadah,
sebagai makhluk sosial manusia harus bermasyaatdatidup rukun dengan sesama@gdangkan
sebagai makhluk politik harus menjadi warga Neganag baik. Lihat Heri Jauhari Muchtdfikih
Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 40.

3Ahmad Bahjat SejarahNabi-Nabi Allah, Terj.Muhammad Alkaf (Jakarta: Lentera, 2006),
cet. |, him. 48.
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sesuatu, baik itu aktivitas ekonomi, sosial, budgyalitik maupun amal
perbuatan yang terkait dengan ibadah kepada TuBeimngga dari sinilah

tercipta hubungan untuk tolong menolong antar marfus

Tolong menolong dalam pandangan Islam
a). Islam dan tolong menolong
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikak aspial.
Apabila kita kembali menelaah Alquranul Karim dadis Nabi, kita akan
menemukan bahwa aspek sosial merupakan aspek yamgmpati tempat
yang sangat penting setelah agidah, sebagaimaia& AWt. berfirman
dalam surat Al- Maa’un:
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"Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?italang
yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurk@mberi makan
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-oraygng shalat,
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, Oguorang yang berbuat
riya.5 Dan enggan (menolong dengan) barang bergui@S. Al Maa'un:
1-7)

Melalui surat Al-Maa’'un Allah menjelaskan kepadaakbahwa
kehancuran jiwa dan kezaliman batinnya karena maetgkak dapat

menemukan pengaruh shalat terhadap kehidupan .sdsisfru yang

*http://hajialay.com/03122009/tolong-menolong.hthhin. 1.
®Depag RIop.cit.him. 1289.
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timbul dari shalat itu adalah kehancuran hati meredebab mereka
menolak kebaikan dirinya sendiri dan suka menoleh@-orang yang
sangat membutuhkan pertolongan. Mereka juga tidakh menyertakan
akidah Islamiah dalam hubungannya dengan kewajitdang menolong
terhadap saudaranya yang seagidah, seagama, dangssbDalam
konteks seperti itu Allah swt. berfirman:

g * oS RYIQ€Ex="O KOOCOa>
HAOEEORDEE 5N LA Lo -0
B O ©AAEN e QMR VAL 3000 A0

B IEINNOCrOOH VAL ¢PXIAV O

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orangny
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-@r&afir, tetapi
berkasih sayang sesama mereK&"S. Al Fath:29)

Ar rahmat “rasa sayang” yang tumbuh di antara sgphuslim
dengan saudaranya dalam Islam menghendaki perdrdakt keduanya
dalam segala keadaannya, baik dalam hal mencapagitinya maupun
dalam hal menghadapi tantangan dan guncangan kamdiDalam hal
ini, Islam mendorong umat Muslim untuk mau memlarilpertolongan
baik berupa bantuan materi maupun non materi umekyelamatkan
mereka yang ditimpa bencaha.

Islam tidak meninggalkan dan membiarkan masalah bedakan
pertolongan itu dalam bentuk yang sulit, tetapi arsl telah
menjelaskannya dan mengaturnya dalam beberapaueratang wajib
ditaati oleh setiap Muslim serta dipraktekkan, gelrmana hak orang

fakir untuk mendapatkan pertolongan dan bantuani daudara-

®Quraish ShihabTafsir Al Misbah,: Pesan, Kesan dan Keserasian Ar'&, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), cet. 10, him. 548-552.

'Depag RIop.cit.him. 1040

®Hasan Ayyub, Etika Islam “Menuju Kehidupan yag Hakiki”, TerjAhmad Qasim, dkk,
(Bandung: Trigenda Karya, 1994), Him. 405
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saudaranya Muslim yang kaya. Muslim yang mampu ¢ang
mengetahui hal itu harus menolong dan membantlirsehagaimana
Allah berfirman dalam surat al-Hujrat:

¢S ORCGR AR €O Wa F crRNO¥ RO
*¢xove<E B-ACREEOber <KOGAHEQNO
BXA>00xa €0 F§ I<BHF00€0AREAL
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"Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudaebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rafiméQS al-
Hujrat;10)2°

Ayat ini menyatakan persaudaraamversalumat Muslim di mana
pun mereka berada. Orang harus beriman terlebituldakebelum
bergabung dalam persaudaraan Muslim ini.

Segera setelah beriman, ia telah menjadi saudaga drang
beriman lainnya. Nabi SAW denga@@amblangmenekankan pentingnya
persaudaraan Islam dan makna yang terkandung dmdsh. Secara
ringkas dapat disimpulkan bahwa seorang Mukmin damenolong
Mukmin lainnya, tidak boleh menyakitinya, atau mieimkan orang lain
berbuat itu. la tidak boleh merendahkan Mukmin .lala harus
menghormati semua milik dan kehormatannya sebagsiiatu yang

suci! sebagaimana Rasulullah bersabda:

°Ibid.

Depag RIop.cit.him. 1040.

amid,Rully,Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia, Cara praktis Hidbehari-haried
Mathori Alwustho, (Bandung: Marja, 2004), cet. Iimh 15.
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“Anas Ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersalizemi
dia yang menggenggam jiwaku, seorang belum beringika tidak
mencintai tetangganya (saudaranya) seperti mencidianya sendiri.
“(HR. Bukhari dan Muslim).

sl 815 18560 Gy oy B i Lo o g 36 06 53 f e
13 .
(el oly))

“Abu Hurairah Ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.
bersabda, Setiap orang dari kalian adalah cermiudaranya.” (HR.
Tirmidzi).

Kedua hadis di atas pada dasarnya mendorong unsinMuntuk
saling mencintai dan peduli terhadap orang laiftna8aimana seseorang
melihat wajahnya di depan cermin, begitu pulalahh&us melihat
saudaranya sehingga seandainya saudaranya balaadiaris merasa
bahagia. Sebaliknya, jika saudaranya sedih dan geimdarus berbelas
kasih dan berusaha menolongnya dengan menghilangisedihan dan
kecemasannyd.

Islam menyuruh umatnya untuk saling menolong dadaiinyang
lengkap, yakni tolong menolong dengan segala makgaidengan tidak
membedakan golongan. Agama menghendaki supayanigtaberikan

pertolongan kepada segala hamba Allah, masing-gasirenurut

2lmam Abi Husein MuslimShahih Muslimjuz 1, (Beirut: Darul Kutub Al limiah, 1992),
him. 68.

3Abi Husein Muhammad]ami'us Shahihjuz 4, (Beirut: Darul Kutub Al lImiah, tt), him.
287.

Hamid,Rully,op.cit.hlm. 16

17



kebutuhannya®> Islam menyerukan kepada umatnya agar umat Islam
menjadi warga masyarakat yang bermanfaat bagi masta luas,

sebagaimana Rasulullah bersabda:

il 0 s el e Al o A 25 062 J6 s 22
16 ¢
(@helall elg)y ... Ll

“Sebaik-baik manusia adalah yang lebih bermanfaaagib
manusia.”(HR Tabrani)

Hadis ini memberikan petunjuk kepada kita agar kitanjadi
orang yang lebih bermanfaat bagi seluruh mausiandarti bermanfaat
bagi manusia seluruhnya tidak pandang bulu.

Saling menolong tanpa memandang (membedakan) uksi, s
bangsa, agama, keturunan, status sosial, dan [gardidnerupakan
kewajiban manusia dalam hidupnya. Berbahagialatekaeyang dalam
hidupnya bisa hidup rukun, saling menolong, danmb@faat bagi
sekitarnya.’

b). Dasar tolong menolong.

Allah yang Maha Agung berfirman:

OE=¢K BU€EO0a N> <€0...
B EFOOUNO¥*dwa @0 MUOEFEWNM e I

*Tolong menolong itu dapat berupa uluran tangannddantuk kebendaan dan perbuatan

baik yakni dengan mengulurkan bantuan kepada panaepita atau siapa saja yang memerlukan
bantuan untuk mempertahankan dan meringankan belap, atau memberikan pertolongan dan
perlindungan kepada siapa saja yang teraniaya,ngartkan penderitaan orang yang menderita,
menenteramkan orang-orang yang takut, serta mekagakepentingan-kepentingan umum dalam
masyarakat, memberikan tuntunan dan bimbingan @gawnjuk kepada masyarakat untuk melakukan
kebaikan dan menolak kejahatan. Lihat Mohammadi,Rieembina Pribadi Muslim(Semarang:
Wicaksana, 1993), him. 26-27

%Tabrani,Maktabah Samilah, Mu’jam Al Ausagisi 111, hadis ke 5949.
YHeri Jauhari Muchtafikih Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 40.
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&X
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaebdjikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbdata dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allahusgguhnya Allah
amat berat siksa-Nya'( QS. Al Maaidah: 2

Ayat ini pada hakekatnya merupakan dasar dipetatah
menolong orang lain. Ayat ini menjelaskan bahwartglmenolong untuk
kebaikan dan takwa kepada Allah adalah perintalahAllyang dapat
ditarik hukum wajib kepada setiap kaum Muslimin gi@m cara yang
sesuai dengan keadaan obyek orang yang bersangkutahagaimana

Allah berfirman:

22O €OV KCCOOC R FHENOS...
RESZVORHEHRD o XG0 2O wWa Fe (7 NS
©>J0¢2 HORz¢R N0 €EOCKOCGwWe I
ENNOCr OO~ AL7EO0% O ¢
ROV +5aF 00 <O TOQHE

¥ <KOOZNT ¢ ¢ )UDHAOR D ¢ =

"...Jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalamsén
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pagah kecuali
terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kasemgan mereka.
dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakgn@s. Al Anfaal: 725°

Makna ayat tersebut adalah bahwa jika mereka yanh itu
meminta tolong kepadamu untuk menegakkan agamargia wajib atas

umat Islam untuk menolongnya dan memerangi musuimg ya

¥Depag Rl op.cit.him. 200.

Rachmat DjatnikaSistem Etika Islami “Akhlak Mulia{Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),
cet. 2, him. 247.

“Depag RIop.cit.him. 356.
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memeranginya, jika antara orang-orang kafir tersetbengan umat Islam
setempat tidak ada perjanjian darfai.

Dari sini dapat diketahui bahwa kita sebagai unsédnh wajib
menolong saudara kita yang ditimpa musibah. Kewajibtolong
menolong ini pada hakekatnya bukan hanya dari segteri saja
melainkan juga bisa dalam segi moril yang berdittutuhan manusia
untuk menjaga kelestarian hidup dan menyelamatkareka yang
ditimpa bencan&

Berikut beberapa hadis yang menjelaskan hal-hat) yeerkaitan

tentang tolong menolong:

/////

= J&r“w/ 3 fyujfw«;”w\wu,uw;w
;?-Y\j LJAJ\&%U\ wﬂuﬁj /}Y\j LJ.U\J‘&:J&«‘LU\ 83

(VAM olg)enn . al 035 (3 ) B8 sl g;;g:wg

“Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah s®8grsabda,
siapa yang melepaskan penderitaan (kesusahan) sgoMukmin di
dunia, maka Allah akan melepaskannya dari pendenitga pada hari
kiamat. Siapa yang memberikan kemudahan kepadagoyang sedang
mendapatkan kesulitan, maka Allah swt. akan menkathatya di dunia
dan akhirat kelak. Siapa yang menutup (aib dan mya@) maka Allah
swt. Akan menutupnya didunia dan akhirat, dan ball@h akan selalu
menolong hamba-Nya jika dia mau menolong saudaranygHR. Imam
Muslim)

ZHasan Ayyubpp.cit him. 407
#Rachmat Djatnikapp.cit him. 248
Imam Abi Husein Muslimop.cit., Juz 14him. 68.
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“Jarir bin Abdullah r.a. meriwayatkan bahwa Rasuah saw.
Bersabda, orang yang tidak mau mengasihani orang, lddak akan
disayang Allah swt.[HR. Muttafaq Alaih)

Bty dog ole 0 Joo D Jpzg 06 J6 el 22
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dayt il S5 56 JB o g 06 e G Wl

25(@\54‘

“Anas r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bbds
tolonglah saudaramu, baik dia yang menganiaya ai@ng dianiaya. Ada
yang bertanya, wahai Rasul, aku tentu dapat mempleng dianiaya,
lalu bagaimana caranya menolong yang menganiayaRavViRasulullah
saw. menjawab, untuk menolong yang menganiaya #gaddklah
dihalangi atau dicegah dari berbuat zalim atau ayfgadan itulah cara
menolong yang menganiaygMR. Bukhori)

FEEIe I Q,.é;&.?» (,_I.C«j 5\;1.3213\ 61:0 i\.TJ\ ijg)” J\:’é J\:; /./; ° z

T o . o ot 9 ge/ e . 27 o . S O . w% ° 02
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(Sl oly)) s5as

“Barang siapa berjalan untuk memenuhi hajat keparlusaudaranya
sesama Muslim, kemudian hajatnya terpenuhi, makginiga ditulis
memperoleh pahala seperti pahalanya menunaikan deji umrah, dan
jika (hajatnya) tidak terpenuhi, maka mendapat pahaaginya seperti
pahala menunaikan umral(HR. Baihaqi)

ZImam Abi Abdillah,Shahih Bukhori, Juz. TBeirut; Darul Kutub Al llmiah, 1992), him.
520.

*bid. him. 384.

%lmam Abi Bakr AhmadSyu’abul Iman, Juz. §Beirut: Daarul Kutub Al llmiah, 1990),
him. 115.

21



¢). Tujuan dan manfaat tolong menolong

Menolong adalah perbuatan yang efektif dalam meminkdn rasa
cinta dan kasih sayang. Oleh karena itu, Allah raepgkannya dalam
Kitab-Nya selama pertolongan itu berdampak positifidak
membahayakan orang lain dan tidak melanggar haigdein?’

Tolong menolong pada hakikatnya merupakan hak @arajikoan
seorang Muslim kepada Muslim yang lain. Di dalanrspkabatan,
seseorang harus mau merelakan sebagian harta magtumya untuk
diberikan kepada orang lain sebagai bentuk pengarbadalam
mewujudkan masyarakat yang penuh kekeluargaan.

Sebagaimana Abu Bakar Jabir el-Jazair dalam bukurya
Hidup Muslim merumuskan pandangan tentang hak-hak persahabatan
yang harus dipenuhi oleh setiap kaum Muslim. Diaenthak-hak
persahabatan itu adalah sebagai berikut:

1. Saling membantu dengan harta. Jika masing-masingbuomieihkan
harta, maka mereka saling memberi.

2. Kedua belah pihak harus menjadi penolong bagi tegsrdalam
memenuhi kebutuhannya. Dia harus mendahulukan kegan
temannya di atas kepentingan sendiri, menyelesai&emasalahannya
sebagaimana menyelesaikan permasalahan dirinya irisend
mengingatkan kepada dirinya, jika sakit menengoknia sibuk
menolongnya, jika lupa mengingatkannya, dan mengiédn jika
bicara.

#'Misalnya pertolongan itu menjadi haram jika datadari penguasa dalam rangka
menghindar dari jeratan hukum, atau pertolonganmgngakibatkan penyingkiran akan hak anak
yatim maupun hak orang lain. Lihat Musthafa al-‘Aga Fikih Akhlak Terj. Salim Bazemool dan
Taufig Damas, (Jakarta: Qisthi Press, 2006), ¢dtlr2. 80.
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3. Menghentikan pembicaraannya kecuali dalam kebaikddak
menyebut keburukannya baik pada saat dia ada marguan saat dia
tidak ada, dan tidak membuka rahasianya.

4. Menyenangkan dengan lisan, dan memanggilnya dengara yang
disenanginya.

5. Dilarang membebaninya dengan beban yang berat yagimdak
menyusahkannya, tidak mencoba bersandar kepadaaigan dhal
kehormatan, harta, dan lain sebagaifiya.

Pada dasarnya, prinsip tolong menolong yang kugbabgkal
pada keyakinan bahwa seorang manusia sebagai dadivilak akan
berarti apa-apa apabila ia tidak hidup bersamaatengang lain. Manusia
sebagai pribadi sosial sesuai dengan kodratnya riéme bantuan orang
lain dalam menjalani dilema dan tantangan kehidfipasebagaimana

Rasulullah saw bersabda:

@

2 N[ ERE S R U R e oV S e U I
30((,.[”} stjLz.J\ 0l9)) \:mij ’;ja;; ii:é 9@@w§ijé

“Abi Musa r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah saveréabda: orang
Mukmin bagi orang Mukmin lainnya bagaikan satu hamgn yang satu
sama lain saling menguatkan.” (H.R Muttafaq Alaih)

Hadis di atas menjelaskan bahwa umat Muslim adséaldara,
sebagaimana saudara yang diibaratkan sebuah banguwamg saling
mengisi, dan saling membantu. Umat Islam harus eremgai satu
bangunan yang padu, utuh dan kokoh yang dengamHaaut kepaduan
serta kekokohan tersebut menjadikan umat Islam adenjumat

2Jabir El-Jazair, Abu BakarPola Hidup Muslim,Terj. RachmatDjatnika dan Ahmad
Sumpeno, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), #6:134

®Aman, Sofyan, dkkPendidikan Moral Pancasila, SMTA Kelas(2akarta: Balai Pustaka,
1990), Cet.11, him. 129.

%0Abi Husein Muhammadpp.cit. him. 287
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berwibawa, disegani dan dihormati oleh golongamu &@ompok lain.
Sehingga dari sini dapat dlihat bahwa salah sgtianumenolong orang
lain adalah untuk membentuk Muslim yang kuat, kdatam rangka
membentuk umat yang bahagia, sejahtera dan sabdglipsatu sama
lain 3!

Pada masa pembangunan seperti sekarang ini semahgag
menolong di antara para warga masyarakat dan weggara Indonesia
khususnya umat Islam memang sangat diperlukan. igg@hatu perlu
ditumbuhkan kembali pada masyarakat yang sudah inmaknipis
perhatiannya kepada orang lain. Sedangkan padaana&sy yang tetap
mempertahankan sifat tolong menolong sesama wapgdu terus
ditingkatkan®?

Sehingga dari beberapa keterangan dan hadis didétasapkan
dengan adanya semangat tolong menolong dapat:

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allail SW
Mendapatkan pertolongan dan kasih sayang Allah SWT.
Meringankan beban saudara sesama Muslim dan unmaisiaa
Mempererat tali persaudaraan.

Menciptakan suasana rukun, damai, dan tentram.

o gk wh e

Menambah rasa kekeluargaan yang harmonis dan gethgi.

B. Santri dan dunia pesantren
a. Santri
a) Pengertian santri
Istilah santri hanya terdapat dipesantren sebagaggawantahan
adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengeatayarag dimiliki oleh

#Abdul Qahar, Hasagumpulan Khotbah Jum’at 1 TahufY,ogyakarta: Absolut, 2009), cet.
7, him. 199.
#2Aman, Sofyanop.cit. him. 129
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seorang Kyai yang memimpin sebuah pesantren. Cdebnk itu, santri
pada dasarnya berkaitan erat dengan keberadaaddtgai pesantreff.

Menurut C.C Berg sebagaimana dikutip oleh Dhofiahva kata
santri berasal dari istilabhastriyang dalam bahasa India berarti orang yang
tahu buku-buku suci, atau seorang sarjana ahb lstei agama Hindu. Kata
shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buwiai, $uku-buku
agama atau buku-buku tentang ilmu pengetafitian

Ada pendapat yang mengatakan ksaatri berasal dari bahasa Jawa
yaitu cantrik, artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang lgimana
guru ini pergi menetap. Hubungan *“guru-cantrik” sedyut kemudian
diteruskan dalam masa Islam menjadi “guru-sartri”.

Dalam pengertian lain, Manfred Ziemek sebagaimaikatid oleh
Syamsul Ma’arif menjelaskan bahwa kata santri terdari kata ‘sant
(manusia baik) dihubungkan dengan suatu kata (giuka menolong).
Sehingga santri berarti manusia baik-baik yang suéwmolong®®

Pada zaman dahulu, pergi untuk nyantri dan mendtapebuah
pesantren merupakan kebanggaan dan keistimewaaend@i. Pada
umumnya, santri yang memiliki optimisme, semangatpisi untuk belajar
di pesantren didorong keinginan untuk menjadi sepfalim agama Islary’

Setiap santri didorong oleh para kyai untuk seladwpondasi pada
niat yang tulus ikhlas, sebagaimana yang disarankaZarnuji dalam
kitabnya Ta’limul Muta’alim ; “Seyogyanya seorang pencari ilmu ketika
mencari ilmu berniat: mencari keridloan Allah, mandebahagian akhirat,

% Jmam BawaniTradisionalisme dalam Pendidikan Isla(Burabaya: Al-lkhlas, 1993), him.

347amakhsyari DhofierTradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1994), Cet. 6, him. 55.

*Nurcholis Madijid, Bilik-Bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanatlakarta: Paramadina,
1997), Cet. 1, him. 20.

3 Syamsul, Ma‘arifPesantren VS Kapitalisme Sekol&®emarang: Need’s Press, 2008), him.

%’Amin Haedari dan Abdullah Hanifed.), Masa Depan Pesantren; Dalam Tantangan

Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Glolf@andung: IRD Press, 2004), him.36
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menghilangkan kebodohan pada dirinya dan orang tbotkinnya,
menghidupkan agama, dan menegakkan agama I8¥aratli visi para santri
diarahkan para kiai bukan sekedar untuk mencarekaatau hal-hal yang
bersifat duniawi melainkan untuk mencari Ridho Alla ukhrowi,

menghilangkan kebodohan dan menegakkan agama.

b) Macam-macam santri
Didalam proses belajar mengajar ada dua tipologtrisyang
belajar di pesantren.
1. Santri mukim
Santri mukim yaitu santri yang menetap, tinggalshera kyai
dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyaipd? juga secara
langsung sebagai pengurus pesantren yang ikutnigguag jawab atas
keberadaan santri lain. Setiap santri yang mukilahtéama menetap
dalam pesantren secara tidak langsung bertindaigaetvakil kyai®®
Dalam hal ini, ada 3 alasan mengapa seorang Saetmilih
menetap di suatu pesantren:
1). Ingin mempelajari dan mendalami secara langdomgilmu agama
di bawah bimbingan seorang kyai yang memimpin pesan
tersebut..
2). Ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesarktesmganisasian
maupun yang lainnya.
3) Ingin memusatkan perhatian pada studi di pesantanpa harus

disibukkan dengan kewajiban sehari-hari di rurffah.

2. Santri kalong

Az-Zarnuji, Ta’'limul Muta’alim, (Surabaya: Al-Hidayah, tt), him. 10
39Zamakhsyari Dhofiemp.cit.him. 52
“Amin Haedari dan Abdullah Haniép.cit.him. 36.

26



Santri kalong pada dasarnya adalah seorang munigl lyarasal
dari desa sekitar pondok pesanren yang pola bejaatidak dengan
jalan menetap di dalam pondok pesantren, melaird@mata-mata
belajar dan secara langsung pulang kerumah sete&ajar di
pesantrerf*

c) Kesenjangan Intelektual dan budaya santri.

Menarik memang untuk dapat memahami apa segi-sagj y
merupakan discrepancy antara dunia pesantren dan dunia diluar
pesantren dilihat dari sudut para penghuniiya.

Eksistensi pesantren dengan kondisi yang ada sekaedah
melahirkan output santri dengan segala potensi eskikthya hanya
bagaikan menghadirkan “koleksi busaffakarena tidak dapat hadir
secara akomodatif dan memainkan peranan yang malksimzaman
mutakhir ini**

Dalam hal ini, Nur Cholis Majid memberikan beberapa
gambaran yang unik tentang kondisi santri maupumyipgangan-
penyimpangan yang mungkin mereka lakukan. Dianyaray menjadi
pembicaraannya adalah:

1. Pakaian: Dalam hal ini yang menjadi pokok permdmsalabukan
karena mereka adalah “kaum sarungan”, tetapi camakainya
dalam kehidupan sehari-hari. Umumnya para santdakti
membedakan antara pakaian untuk belajar, dalam rkake&uar

pondok pesantren, bahkan untuk tidur pun tidakduab

“1Zamakhsyari Dhofiemp.cit.him. 52

“2Nurcholis Majid Him. 92

“ystilah Ahmad Muthohar dalam menjelaskan maksud dagkapan Nurcholis Majid
tentang kesenjangan intelektual dan cultural argasantren dan dunia luar. Lihat Ahmad Muthohar,
Ideologi Pendidikan Pesantren; Pesantren di Tengals Ideologi-ideologi PendidikarfSemarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 34

*Ibid. him. 35
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2. Kesehatan: para santri seringkali diasosiasikangatenmasalah
penyakit kudis. Hal ini disebabkan karena pola picdantri yang
seringkali terkesan kumuh dan cuek akan masalalj parkaitan
dengan penampilan maupun lingkungan mereka. Meslgpliarang
ini sudah jarang kelihatan, tetapi kondisi yaf@vourable” untuk
penyakit kulit itu masih banyak terdapat di pesamtr

3. Tingkah laku: sudah menjadi rahasia umum bahwa garari
mengidap penyakit rasa rendah diri dalam pergautatika harus
berasosiasi dengan masyarakat di luar mereka. plaskuntuk
lingkungan intern mereka sangatliberal”’, tetapi ketika mereka
berhadapan dengan orang luar sikap ini tidak tampgekingga
dikatakan mereka kurarfgallant”.

4. Salah satu hal yang bisa mengejutkan peninjau ldari adalah
adanya suatu praktek di kalangan para penghunigboyahg justru
sangat bertentangan dengan ajaran moral agamaisemndktek itu
agaknya merupakan akibat buruk dari sistem asraamg yidak
membenarkan pergaulan dengan lawan jenis. Praktel pernah
dilakukan oleh kaum Nabi Luth dan yang dalam al:Qumendapat
kutukan Tuhan ini justru di beberapa pesantsataf hampir
dianggap sebagataken for granted™®

b. Pondok pesantren
a). Pengertian pondok pesantren

Pondok pesantren merupakan warisan sekaligus kakaya
kebudayaan intelektual bangsa Indonesia dalam ngatasejarah masa

lalu dan sekarang, dapat kita lihat peranannyandal@ses perkembangan

> Nurcholis Majid, him. 92-93
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sistem pendidikan nasional, di samping eksisteastoialam melestarikan
dan mempertahankan ajaran-ajaran agama lam.
Pondok pesantren berasal dari kata pondok dan tpesaisecara

etimologi pondok berasal dari bahasa araﬁjﬁﬁ\eﬁ; " yang berarti hotel

atau penginapat. Poerwadarminta mengartikan pondok sebagai tempat
belajar agama Islafff. Adapun pesantren berasal dari kata “santri” yang
mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang betartipat tinggal para
santri®?

Istilah pesantren dalam pemakaian sehari-hari disgbut dengan
pondok saja atau digabung menjadi pondok pesan8eonara esensial,
semua istilah ini mengandung makna yang saaraun penggunaan kedua
istilah secara integral yakni pondok dan pesantmeenjadi pondok
pesantren lebih mengakomodasikan karakter kedughya.

Sedangkan secar@rminologi para ahli mendefinisikan pondok
pesantren sebagai berikut:

1. Menurut Zamakhsyari Dhofier yaitu “sebuah asramandpbkan
tradisional di mana para peserta didiknya tinggasédma dan belajar
di bawah bimbingan seorang atau beberapa orangAseama untuk
para santri tersebut berada dalam lingkungan aimpleks pesantren

di mana kiai bertempat tinggal, asrama ini juga yedirakan sebuah

“¢ Sulthon Masyhud, dkkylanajemen Pondok Pesantredakarta: Diva Pustaka dan Depag
RI, 2003), h. 1.

“’Ahmad Warson Munawwil Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengk&Burabaya,
Pustaka Progressif, 2002), cet. 2, him. 1073

*8W.J.S. Poerwadarmintdamus umum Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 1999),

49 Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1983), him. 18
%0 Mujamil Qomar,Pesantren “Dari Transformasi Metodologi Menuju Dekratisasi

Institusi”, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 1
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masjid atau surau untuk tempat ibadah, ruang uibteiljar dan
kegiatan lainnya®!

2. Abdurrahman Wahid menyatakan bahwa “pondok pesantre
merupakan institusi pendidikan religio-tradisiondlam, yang
memiliki akar sejarah di Asia Tenggara dengan aistilyang
bervariasi.?

3. M. Arifin mendefinisikan “pondok pesantren sebagaatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakuyarakat sekitar,
dengan sistem asrama di mana santri-santri menepenalidikan
agama yang sepenuhnya berada di bawah kedaulaialeatier-ship
seseorang atau beberapa orang kiai dengan cikk@s yang bersifat
karismatik serta independen dalam segalafial.”

4. Menurut Hasbullah pondok pesantren adalah “lemipagaidikan dan
pengajaran agama Islam yang pada umumnya dibeskeara non
klasikal, di mana seorang kiai mengajar santri &®sad kitab-kitab
yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama besaak sapad
pertengahan, sedangkan para santrinya biasanygltidigpondok atau
asrama dalam pesantren tersebBtt”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubiednwa pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan religio-traadi Islam yang di
dalamnya terdapat seorang kiai yang mengajar damdidig santrinya
beberapa kitab Islam klasik secara non klasikagdersarana masjid untuk
menyelenggarakan kegiatan tersebut serta didukdagya pondok atau
asrama sebagai tempat tinggal para santri, sehidggasini pesantren
dapat didefinisikan sebagai suatu tempat pendiddan pengajaran yang

®1 Zamakhsyari Dhofier, Op. Cit. him. 43

>2Faiqoh,NYAI “Agen Perubahan di PesantrefiJakarta: Kucica, 2003), him. 143.

3 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan “Islam dan Um” (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
him. 240

¥ HasbullahSejarah Pendidikan Islam di Indonesfdakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 24

30



menekankan pelajaran agama Islam dan didukung assabmgai tempat
tinggal santri yang bersifat permanen.

b.) Karakteristik pondok pesantren

Pesantren sebagaimana yang telah di paparkan an deprupakan
lembaga pendidikan yang mempuyai sejarah panjamg uék, secara
historis termasuk pendidikan Islam yang paling adeah masih bertahan
sampai sekarar.

Patut dicatat bahwa pondok pesantren memiliki airitertentu
yang menjadikan pesantren berbeda dengan pendildilkasehingga tetap
eksis dan penuh pertahanan diri dalam menghadafanigan dari luar,
ciri-ciri tersebut adalah:

1. Kyai (pimpinan pondok pesantren), adalah seseoyang mempunyai

keinginan secara ikhlas mengajarkan ilmu dan pangmhnya kepada

umat>®

2. Ustadz/ guru, adalah seseorang yang dipercaya &k dan
bertanggung jawab dalam proses belajar mengajan dexgiatan
pesantren.

Menurut Moh Athiyah Al-Abrasyi, seorang guru hamsmiliki
sifat-sifat tertentu agar dapat melaksanakan hygaslengan baik di
antaranya:

Memiliki sifat zuhud (tidak mengutamakan materi).
Harus jauh dari dosa besar.

Mempunyai sifat pemaaf

a

b

c. Ihlas dalam pekerjaan.

d

e. Mempunyai sifat penyanyang.
f.

Memahami karakter anak didiknya.

% Abudin NataSejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Lembaga-LemPagdidikan
Islam di IndonesigJakartaRaja Grafindo Persada, 2001), him. 101
*¢ Depag RIPola Pengembangan Pondok Pesantidakarta: Depag RI, 2003), him.12
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g. Menguasai materi yang diajarkan.

3. Santri, merupakan kelompok orang yang tidak dagaisahkan dari
kehidupan ulama’, karena santri adalah siswa yanmdjdik di dalam
lingkungan pesantretA.

4. Pondok/ asrama, sebagai tempat tinggal para semig disediakan oleh
pesantren’

5. Pengajian, adalah sebagai bentuk pengajaran Kiyaidap para santif.

6. Masjid, sebagai pusat pendidikan dan pukaipleksitaskegiatan
pondok pesantret.

C. KEBERSIHAN DALAM ISLAM
a. Pengertian kebersihan

Kebersihan dalam kamus besar bahasa Indonesiatibpsarhal
(keadaan) bersiff. Dalam hal ini Ahmad Syauqi mendefinisikan bersih
dengan kebersihan jasmani, pakaian dan kebiasas@oraag, kebersihan
jalan, rumah, saluran air serta kebersihan makadan minumarf®
Sedangkan dalam membangun konsep kebersihan, istaratapkan berbagai
macam peristilahan tentang kebersihan. Umpamarpertgse thaharah,dan
nazhafalf?

" Hamdani lhsarfilsafat Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 105
*Abdul Qodir JaelaniPeran Ulama’ dan Santr{Surabaya: PT Bina limu, Cet |, 1994), him.

*Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungédakarta: Prasasti, 202), cet. II, him.22

®Dari sisinilah seorang kyai menanamkan nilai-nifislam membentuk kepribadian dan
akhlak santri. Adapun sistem pendidikan yang diganauntuk pengajaran kitab-kitab kuning
“pengajian” adalah dengan menggunakan metode sorbgadongan, dan halagah. lihat, Ismail SM,
“Signifikasi Peran Pesantren dalam Pengembangan ydeskat Madani” dalam Ismail SM dan
Abdul Mukti, Pendidikan Islam, Demokratisasi dan dylarakat Madani (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 200.

®Depag RIop.cit.him. 24

®2pusat bahasap.cit. him. 142.

®Ahmad Syauqi Al FanjariNilai Kesehatan Dalam Syariat Islarijakarta: Bumi Aksara,
1999), cet. 2 him. 9.

®Menurut bahasghaharahberarti terlepas dari segala kotoran, sementatthafahberarti
terhindar dari kotoran. Berdasarkan hal terseleduk kata di atas adalah sinonim dengan pengertian
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Dalam kehidupan makhluk bernyawa kebersihan meraipadalah
pokok dalam memelihara kelangsungan eksistenssgyangga tidak ada satu
pun makhluk kecuali berusaha untuk membersihkamnydir walaupun
makhluk tersebut dinilai kotd?.

Apakah kebersihan itu? secara singkat kebersihgratddiartikan
sebagai sesuatu keadaan yang terbebas dari semidadan kotoran, baik
yang tampak oleh mata maupun tidak. Kebersihan pagan upaya manusia
untuk memelihara diri dan lingkungannya dari seqgdag kotor dalam
rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yahagtsdan nyamafi.
Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kémehdan sehat adalah
salah satu faktor yang dapat memberikan kebahggsadaliknya kotor tidak
saja merusak keindahan tetapi juga dapat menyebaivkdulnya berbagai
penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktorg yamengakibatkan
penderitaart’

Ungkapan “bersih pangkal sehat” mengandung artigagepentingnya
kebersihan bagi kesehatan manusia, baik per-orahkgduarga, masyarakat
maupun lingkungan. Ungkapan ini juga berarti jikta kngin sehat, kunci
utamanya adalah kebersihan diri dan lingkungan kaehbaliknya jika diri dan
lingkungan kita tidak bersih kemungkinan besar kian terserang penyakit,

sebab semua sumber penyakit biasanya bersaraemptat-tempat kotd¥

b. Arti penting kebersihan dalam Islam

masing-masing memiliki makna sama. Hanya saja dateadisi syariat katathaharah yang
dimaksudkan lebih kepada bersuci dari hadats keéai hadats besar. Lihat Ayyub, Hasan
Muhammad,Panduan Beribadah Khusus Priderj. M. Abdul Ghoffar dan Arif Rahman Hakim
(Jakarta: Almahira, 2008), cet. 2, him. 5.

®Abdurrahman, “Konsep Kebersihan Dalam Islam”,
http://pwkpersis.wordpress.com/03122009/konsep+igien-dalam-Islam/, him. 1.

®®Sunaryo, “Kebersihan dalam Islam”,
http://hajisunaryo.multiply.com/journal/031220086fit/38/, him. 1

®Majelis Ulama Indonesiadir, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menuraraj
Islam,(.]zglskarta:Depag, 1998), cet. 3, him. 35.

Ibid.
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Islam berbeda dengan agama lain yang datang semgunislam
datang sebagai agama dan untuk kepentingan dusexta ukhrawi secara
simultan tidak sekedar terbatas jalur hubungan antara &atebgan Tuhan
saja(vertikal), tetapi juga mengatur jalur hubungan antara sesaafduk di
dunia(horizontal)®®

Agama dan ajaran Islam menaruh perhatian amat itipggla
kebersihan, baik lahiriah fisik maupun batiniyalikigs Kebersihan lahiriyah
itu tidak dapat dipisahkan dengan kebersihan lyatmi Oleh karena itu,
ketika seorang Muslim melaksanakan ibadah tertéatws membersihkan
terlebih dahulu aspek lahiriyahn{fa.

Dalam beberapa ayat al-Qur’an, dapat kita lihathzaburat pertama
yang diturunkan adalah panggilan kepada ilmu, spdeamg kedua adalah
panggilan kepada kebersihan. Surat pertama yamngudkan adalah surat
“Igra” yang artinya “bacalah”, sedang surat keddalah:

& FTORVLY D0 R4 Ao @0 e

“Dan pakaianmu bersihkanlah” (Q.S. Al Mudatsir4)

Dalam kaca mata Islam, suci dan bersih merupak&a@epokok dan
subtansial, di mana seseorang tidak disebut Muskjati dan sempurna
kecuali dengan menjunjung tinggi kedua hal tersébiglam menjadikan
kebersihan sebagai akidah dengan sistem yang ko&ghseorang Muslim,
bukan semata-mata takut kepada penyakit. Dengaikidenmaka kebersihan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari ajagamea Islam, bahkan Islam

menjadikan sebagai bagian atau setengah dari iman.

®Ahmad Syaugi Al Fanjarpp.cit. him. 4.

®Amin Syukur,Pengantar Studi Islam{Semarang: Lembkota Semarang, 2006), cet. 5, him.
100.

"Depag RIop.cit.him. 1189.

?Hasan Muhammad AyubPanduan beribadah Khusus pria, Tétydul Ghoffar dan Arif
Rahman Hakim, (Jakarta: Almahira, 2008), cehl@. 6.
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“Kebersihan adalah sebagian dari imaf”

Nilai iman adalah setingkat lebih tinggi dari padki Islam semata.
Dengan demikian maka seorang Muslim tidak dipetd@a menghadap
Allah dalam shalatnya melainkan setelah bersih dajis dan bakteri, yaitu
bersih dari najis yang melekat pada tubuh dan ba@df sehingga dapatlah
dikatakan seorang belum disebut beriman secarawsampilamana ia belum
memperhatikan masalah kebersihan. Menjaga kebarsihaadalah ibadah,
bersih itu adalah amal saleh, bersih itu adalahaisatuk bekal kepada Allah
swt.”®

Dalam hal ini, ajaran kebersihan tidak hanya med@apaslogan atau
teori belaka, tetapi harus dijadikan pola hidugkfpsayang mendidik manusia
hidup bersih sepanjang masa dan membudaya di Iggku masyarakat
Muslim.”®

Ummat Islam yang disebut oleh Allah sebafdnaira ummatin”
dituntut tanggung jawab untuk menjadi teladan dateemelihara kebersihan
dan mampu membudayakan hidup bersih, baik karerid imadah atau pun
hidup sehaf’

Untuk menjadi teladan dalam hidup bersih harus timdari diri
sendiri, rumah tangga sendiri, tempat ibadah seddin lingkungan sendiri,
karena pemeliharaan kebersihan berarti mentaaiitplrAllah dan Rasul-

Nya serta ulil amri. Sebagaimana Allah berfirman:

3Kebersihan sebagian dari iman, bukarg&tementhadis melainkan perkataan para ulama’.
Lihat, Majelis Ulama Indonesiap.cit. him. 36.

“Ahmad Syaugi Al Fanjarpp.cit.him. 13

" Bisri Mustofa,Rahasia Keajaiban shalatjogjakarta: Optimus, 2007), him. 23

"®Majelis Ulama Indonesiap.cit. him. 36-37.

bid. him. 41
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“Hai orang-orangyang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu....”( An-Nisa’:5§

a) Islam dan kebersihan yang bersifat inderawi.

Islam telah memberikan perhatian yang cukup besahadap
kebersihan segala hal yang dapat dijangkau in&aiaL hal yang tidak kita
temukan di dalam agama, aliran, atau sistem manapark yang
berhubungan dengan badan, pakaian, tempat tiraggal lingkungar’

1. Kebersihan badan

Tubuh adalah yang pertama sekali harus dijaga &#iaemya. la yang
menjaga tubuhnya tetap bersih tidak akan memakaiiga yang kotor. la
juga akan menjaga rumahnya agar tetap b&sih.

Kebersihan badan dan jasmani merupakan hal yangadigrerhatian
serius dalam ajaran Islam, karena setiap ibadabshdiakukan dalam
keadaan bersih badannya, Allah SWT berfirman:

&N A A Lo de s O&a@08% O 60
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g

®Depag RIop.cit him.

"Hasan Muhammad Ayulop.cit.him. 14-15.

8Hamid,Rully,Bimbingan Remaja berakhlak Mulia, Cara praktis Hidbehari-haried
Mathori Alwustho, (Bandung: Marja, 2004), cet. Iimh21.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendakngerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampageste siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengdnskmata kaki, dan
jika kamu junub Maka mandilah...2”

Nabi juga bersabda:
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“Dari Aisyah, nabi Muhammad SAW bersabdaja sepuluh perkara
yang termasuk fitrah, yaitu menggunting kumis, nmgamgkan jenggot,
bersiwak, menyedot air dengan hidung, mengguntihg kmembasuh ruas-
ruas jari, mencabuti bulu ketiak, mencukur rambemkiluan dan menguras
air atau cebok. Kata perawi, “aku lupa yang kesepwlkecuali jika hal
berkumur.” (HR. Muslim).

Dari ayat dan hadis di atas terlihat keseriusaanistialam memberi
perhatian terhadap kebersihan tubuh seorang Mudlstam memberi
perhatian yang cukup rinci terhadap tata cara itbegi seorang Muslim
untuk bersuci. Di dalam ayat dan hadis di atasrafigkan mengenai
beberapa hal yang telah ditetapkan oleh Allah ssbégah bagi umat
manusia, sebagai satu jalan yang menjadi pilihara paabi, menjadi
kesepakatan semua syariat sekaligus menjadi pegdoagi orang-orang
yang saleff?

Islam memerintahkan seorang Muslim tampil suci, siber dan

menarik, karena semuanya memiliki nilai ibadaha Jkemakan makanan

8Depag RIop.cit.him. 202 .

#mam Abi Husein MuslimShahih Muslimjuz 3, (Beirut: Darul Kutub Al lImiah, 1995),
him. 128.

8Hasan Muhammad Ayulbp.cit.him.17.
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yang mengandung bau tidak sedap ia diperintahkéwk unenjauhi masjid
dan tempat berkumpulnya banyak orang, yang demikianlemi menjaga
agar mereka tidak terganggu oleh kehadirafifiya.

Hal itu jelas sebagai pola hidup yang bernilai gingakhlak mulia,
perasaan yang dinamis, dan perhatian yang maksartedap etika sosial.
Sistem dan pola hidup seperti itu sesuai dengag gimabdakan Rasulullah
dalam sebuah hadis:

o5 ko sy Jikt 4 25 0 )
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keiroeh (HR.
Muslim)
2. Kebersihan tempat

Nabi SAW memerintahkan umat Islam untuk memerhatikamah
sebagai tempat tinggal keluarga, tempat beribadatistiranhat dan tidur. Di
dalam rumah kita menghabiskan sebagian besar vegkta melewati masa-
masa indah kehidupan bersama istri, anak-anakpdamg-orang yang paling
kita cintai®® Sebagus apa pun barang yang dimiliki seseoranghbita tidak
dirawat dan dibersihkan akan nampak kotor dan tialen indah. Rumah
yang megah akan terlihat kumuh manakala kotor takersihkan,

sebagaimana nabi bersabda:

7 88 g ARy o sy Br o F 0 e
ST (inkal olyy il J2E Y 55500 0 ¢ 2l ik
“Bersihkanlah halaman rumahmu, karena orang-oranghiydi itu
tidak suka membersihkan halaman rumah mereka. {HERbrani)

3. Kebersihan lingkungan
Pada beberapa bukti yang tergambar di dalam ala@uian hadis di

atas, terdapat dalil yang menunjukkan apa yangshdiakukan seorang

#|bid. him. 18 .

®lmam Abi Husein MuslimShahih Muslimjuz 1, (Beirut: Darul Kutub Al lImiah, 1995),
him. 77.

8Hasan Muhammad Ayulbp.cit.him. 30 .

8 Tabrani,Maktabah samilah “Mu’jam Al Ausat’edisi Ill, hadis ke 5949.
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Muslim terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Iskangat memperhatikan
kebersihan dan tata kota, sehingga tempat yandk bdsne kotor di sekitar
rumah atau di jalan-jalan tidak boleh diabaikanitoegaja®® sebagaimana
diketahui bersama menurut tradisi ilmu kedokteram dmu lingkungan,
ketidak pedulian untuk membersihkan dan menyudikeykungan dari segala
macam najis dan kotoran serta segala sesuatu yapat anengakibatkan
berkembangnya berbagai macam penyakit, wabah, aaayh lainnya, akan
mengakibatkan kerusakan yang cukup parah dan netdjaarg bisa menimpa
manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuffan.
b) Islam dan kebersihan yang bersifeknawi

Al-Quran dan hadis banyak menggunakan laflahharah yang
mengindikasikan pada kesucian badan dari kotorajis, hadast atau sesuatu
yang menimbulkan ketidaknyamanan jasmaniah sesgoraisalnya dalam
surat al-Maidah: 6 dan surat al-Nisa: 43, ayat yaragvajibkan wudlu dan
mandi sebelum shalat tampak mengandung dua makkeligss, yaitu
thaharahsecaraissiyahjasmaniah(konkrit-nyata) darthaharah maknawiah
(abstrak) Ketika seseorang wudlu berkumur dan memasukkaakain ke
hidung, dan lain-lain yang semuanya adalah bergéamani, namun
diterangkan pula bahwa orang berwudu juga dapatghil@ngkan dosa
(kecil). Dengan demikian, maka bersih dalam Islalihat dari aspekissiyah
dan jasmaniah adalah tidak bisa dipisahkan dengsician rohaniaft.

Kebersihammaknawi berkaitan juga dengan kesucian jiwa seseorang
dari dosa dan maksiat. Ketika seseorang bertawdrattbmensucikan dirinya
dari segala dosa yang dilakukannya. Membersihkéindaa berbagai macam

penyakit yang merusak individu maupun masyarakasuth, sombong,

8Ahmad Syauqi Al Fanjarpp.cit. him. 29.

8Hasan Muhammad Ayulop.cit. him. 34.

“Dikatakan mengandung dua makna sekaligus karerem st itu disebutkan juga makna,
“Sesungguhnya Allah adalah pengampun dan penyayeeddgl akhir surat al-Nisa: 43, karena wudu,
mandi dg\ln shalat adalah jalan membersihkan dokat Bbdurrahmamp.cit.him. 3.

Ibid.
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dengki, buruk sangka, riya’, sum’ah dan berbagaiypkit hati yang lain
merupakan kewajiban bagi setiap MusffmKarena hati yang dipenuhi
dengan kemunafikan, kesombongan, kedengkian, déat-sgat tercela
lainnya adalah hati setan yang menjadi budak ngésg selalu mengajak
untuk berbuat jahat.

Abu Bakar Jabir El-JazairiPola Hidup Muslim, Thaharah, Ibadah dan Akhlak,.Tej
Rachmat Djatnika dan Ahmad Supeno, (Bandung: ReRagala Karya, 1997), cet. 2, him. 2.
%Hasan ayub, him. 6.
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